
PEREMPUAN PEKERJA DALAM KITAB AL-BUSYRA FI MANAQIB SAYYIDAH

KHADIJAH AL-KUBRA KARYA SAYYID MUHAMMAD BIN ALAWI                           

AL-MALIKI AL-HASANI

SKRIPSI

Diajukan kepada Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta

Untuk Memenuhi Sebagian Syarat Memperoleh Gelar

Sarjana Stara Satu Pendidikan (S.Pd.)

Disusun Oleh :

Manna Syakana
NIM : 19104010118

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN AGAMA ISLAM

FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA

YOGYAKARTA

2023



ii



iii



iv



 

 v



 

 vi

MOTTO

اجَْرَھُمْ وَلنََجْزِیَنَّھُمْ طَیبَِّةً حَیٰوةً فَلَنُحْیِیَنَّھُ مُؤْمِنٌ وَھوَُ انُْثٰى اوَْ ذَكَرٍ مِنْ صَالِحًا عَمِلَ مَنْ  

یَعْمَلوُْنَ ا كَانوُْ مَا بِاحَْسَنِ

“Barangsiapa mengerjakan kebajikan baik laki-laki maupun

perempuan dalam keadaan beriman maka pasti akan kami berikan

kepadanya kehidupan yang baik dan akan kami beri balasan dengan

pahala yang lebih baik dari apa yang telah mereka kerjakan”1

(Q.S. An-Nahl : 97) 

 
1Departemen Agama Republik Indonesia (2014). Al-Quran dan Terjemahnya. Bandung : 

Diponegoro, hal. 278.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN

Pedoman Transliterasi Arab Latin yang merupakan hasil keputusan

bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan R.I.

Nomor: 158 tahun 1987 dan Nomor: 0543b/U/1987, tanggal 22 Januari 1998.

A. Konsonan

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya dengan

huruf latin :

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama

ا Alif Tidak
dilambangkan

Tidak dilambangkan

ب Ba B Be

ت Ta T Te

ث Ṡa ṡ es (dengan titik di
atas)

ج Jim J Je

ح Ḥa ḥ ha (dengan titik di
bawah)

خ Kha Kh ka dan ha

د Dal d De

ذ Żal ż Zet (dengan titik di
atas)

ر Ra r er

ز Zai z zet
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B. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

س Sin s es

ش Syin sy es dan ye

ص Ṣad ṣ es (dengan titik di
bawah)

ض Ḍad ḍ de (dengan titik di
bawah)

ط Ṭa ṭ te (dengan titik di
bawah)

ظ Ẓa ẓ zet (dengan titik di
bawah)

ع `ain ` koma terbalik (di atas)

غ Gain g ge

ف Fa f ef

ق Qaf q ki

ك Kaf k ka

ل Lam l el

م Mim m em

ن Nun n en

و Wau w we

ھ Ha h ha

ء Hamzah ‘ apostrof

ي Ya y ye
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1. Vokal Tunggal

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau

harakat, transliterasinya sebagai berikut :

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama

ـَ Fathah a a

ـِ Kasrah i i

ـُ Dammah u u

2. Vokal Rangkap

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan

antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf

sebagai berikut:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama

يَْ... Fathah dan ya ai a dan u

وَْ... Fathah dan wau au a dan u

كتبَ kataba
فعلََ fa`ala
سُئلَِ suila
كَیْفَ kaifa
حَوْلَ haula

C. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut :



 

 xiv

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama

اَ...ىَ...  Fathah dan alif atau
ya

ā a dan garis di atas

ىِ...  Kasrah dan ya ī i dan garis di atas

وُ...  Dammah dan wau ū u dan garis di atas

قالَ qāla
مَىر ramā

قیلَ qīla
یقُوْلُ yaqūlu

D. Ta’ Marbutah

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua yaitu :

1. Ta’ marbutah hidup

Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan

dammah, transliterasinya adalah “t”.

2. Ta’ marbutah mati

Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya

adalah “h”.

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah,

maka ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”.

الاَطْفاَلِرَوْضَةُ raudah al-atfāl/raudahtul atfāl
رَةُالمَدِیْنةَُ الْمُنَوَّ al-madīnatul munawwarah

لحةط talhah

E. Syaddah (Tasydid)
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Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan

sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan

huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.

لَ نزَّ nazzala
لبِرُّا al-birr

F. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan

huruf, yaitu ,ال namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan

atas:

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan

sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “l” diganti dengan huruf yang

langsung mengikuti kata sandang itu.

2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan

dengan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai

dengan bunyinya.

Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qamariyah, kata sandang

ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa

sempang.

جُلُ الرَّ ar-rajulu

القَلمَُ al-qalamu



 

 xvi

الشَّمْسُ asy-syamsu

G. Hamzah

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya

berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara

hamzah yang terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan

Arab berupa alif.

تأَخُْذُ ta'khudzu

شَيْءٌ syai'un

إنَِّ inna

H. Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis

terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab

sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat

yang dihilangkan, maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan

kata lain yang mengikutinya.

َانَِّ رَازِقِیْنَخَیْرٌلَھُوَ�ّٰ innallaaha lahuwa khairurraaziqiin

ِبِسْمِ وَمُرْسَاھَامَجْرَاھاَ�ّٰ bismillaahi majreeha wamursaahaa

I. Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal,

dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf

kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital

digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat.



 

 xvii

Bilamana nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis

dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal

kata sandangnya.

ِالحَمْدُ الْعَالَمِیْنَرَبِِّ�َّ  alhamdulillaahi rabbil ‘aalamiin

حْمٰنِ حِیْمِالرَّ الرَّ arrahmaanirrahiim

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam

tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu

disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang

dihilangkan, huruf kapital tidak dipergunakan.

ُ رَحِیْمٌغَفُوْرٌ�ّٰ Allaahu gafuururrahiim

ِ جَمِیْعاًالاَْمْرُِ�ّٰ lillaahil amru jamii'an

J. Tajwid

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman

transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu

Tajwid. Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai

dengan pedoman tajwid. Ilmu Tajwid berperan sebagai acuan untuk 

pelafalan.
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ABSTRAK

MANNA SYAKANA. Perempuan Pekerja dalam Kitab Al-Busyra Fi Manaqib
Sayyidah Khadijah Al-Kubra Karya Sayyid Muhammad bin Alawi Al-Maliki Al-
Hasani.Skripsi. Yogyakarta : Program Studi Pendidikan Agama Islam Fakultas
Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, 2023. 

Latar belakang penelitian ini dilandasi oleh banyaknya perempuan yang
bekerja di berbagai bidang. Perempuan memilih bekerja karena berbagai alasan
mulai dari ekonomi, hobi hingga aktualisasi diri. Islam menjelaskan bahwa bekerja
bukan hanya diberlakukan untuk laki-laki akan tetapi perempuan juga boleh
bekerja. Bekerja memberikan ruang bagi perempuan untuk berperan tidak hanya
dalam ranah domestik namun perempuan juga bisa berperan dalam ranah publik.
Kitab Al-Busyra adalah salah satu kitab yang menggambarkan tentang perempuan
pekerja sehingga peneliti mengambil tema perempuan pekerja dalam kitab Al-
Busyra.

Penelitian ini merupakan jenis penelitian pustaka (library research),
peneliti menggunakan pendekatan interpretative. Metode pengumpulan data
yang digunakan adalah metode dokumentasi. Adapun teknik analisis data yang
digunakan yaitu analisis isi. 

Perempuan pekerja yang disebutkan dalam kitab Al-Busyra adalah
perempuan yang bekerja untuk mengaktualisasikan diri. Aktualisasi diri dalam arti
bagaimana perempuan menemukan makna dalam hidupnya. Bekerja memberikan
jalan bagi perempuan untuk berkarya, berkreasi, mengekspresikan diri,
mengemban diri dan orang lain, membagikan ilmu dan pengalaman, menghasilkan
sesuatu, berprestasi, mendapatkan penghargaan dan pencapaian dengan penuh
kepercayaan diri. Nilai-nilai Islam dari perempuan pekerja berdasarkan kitab Al-
Busyra dapat dilihat dari aspek i'tiqadiyah, khuluqiyah, dan amaliyah. Aspek
i'tiqadiyah mencakup keimanan kepada Allah, aspek khuluqiyah mencakup ikhtiar
dan tawakal dan aspek amaliyah mencakup manfaat kepada sesama manusia.

Kata kunci : Perempuan pekerja, nilai-nilai Islam, kitab Al-Busyra.
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ABSTRACT

MANNA SYAKANA. Working Women in the Book of Al-Busyra Fi Manaqib Sayyidah
Khadijah Al-Kubra by Sayyid Muhammad Bin Alawi Al-Maliki Al-Hasani.Thesis.
Yogyakarta: Islamic Religious Education Study Program, Faculty of Tarbiyah and
Teacher Training, Sunan Kalijaga State Islamic University, 2023.

The background of this research is based on the large number of women
who work in various fields. Women choose to work for various reasons ranging
from the economy, hobbies to self-actualization. Islam explains that work is not
only enforced for men but women can also work. Work provides space for women
to play a role not only in the domestic sphere but women can also play a role in
the public sphere. The Al-Busyra book is one of the books that describes working
women, so the researcher takes the theme of working women in the Al-Busyra
book.

This research is a type of library research, the researcher uses an
interpretative approach. The data collection method used is the documentation
method. The data analysis technique used is content analysis.

Working women mentioned in the book Al-Busyra are women who work
to actualize themselves. Self-actualization in the sense of how women find
meaning in their lives. Work provides a way for women to work, be creative,
express themselves, carry themselves and others, share knowledge and
experience, produce something, achieve, get awards and achievements with full
confidence. The values of Islam for working women based on the Al-Busyra book
can be seen from the aspects of i'tiqadiyah, khuluqiyah, and amaliyah. The
i'tiqadiyah aspect includes faith in Allah, the khuluqiyah aspect includes endeavor
and trustworthiness and the amaliyah aspect includes benefits to fellow human
beings.

Keywords: Working women, values of Islam , the book of Al-Busyra.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pesatnya perkembangan zaman mempengaruhi gerak dan aktivitas

perempuan. Perempuan yang mengisi sektor-sektor pekerjaan setiap tahun

semakin meningkat. Badan Pusat Statistik mencatat Tingkat Partisipasi

Angkatan Kerja perempuan mengalami peningkatan sebanyak 0.21 % dari

53.13 % pada tahun 2020 menjadi 53.34 % pada tahun 2021.1

Pekerjaan menjadi sangat berarti bagi perempuan yang berstatus

sebagai single mother. Nafkah yang tadinya menjadi tanggung jawab laki-laki

berpindah tangan kepada perempuan demi mencukupi kebutuhan dirinya

dan anak-anaknya. Hal ini mengharuskan perempuan untuk memerankan

dua posisi sekaligus yaitu sebagai ibu rumah tangga dan sebagai kepala

keluarga.2

Tuntutan kebutuhan hidup yang semakin melambung juga menjadi

alasan perempuan bekerja. Anggaplah laki-laki yang mencari nafkah untuk

memenuhi kebutuhan pokok sedangkan perempuan membantu pemasukan

keluarga untuk digunakan sewaktu-waktu jika ada kebutuhan mendesak.

 
1Badan Pusat Statistik (2021). Indikator Pekerjaan Layak di Indonesia. Jakarta : CV. Nario 

Sari, hal. 125.
2Afina Septi Rahayu (2017). Kehidupan Sosial Ekonomi Single Mother dalam Ranah 

Domestik dan Publik. Dalam Jurnal Analisa Sosiologi. Vol. 6. No. 1, hal. 91.
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Kemitraan dalam keluarga seperti ini diterapkan setelah melalui

kesepakatan bersama.3

Kenyataannya, banyak perempuan yang dianggap sudah mumpuni

dalam hal finansial keluarganya namun tetap berpartisipasi dalam dunia

kerja. Dalam konteks seperti ini perempuan bukan lagi bekerja karena

kebutuhan materiil melainkan karena ingin mengaktualisasikan diri, hobi

atau demi mendapat ganjaran yang luar biasa dari Allah.4

Seiring berkembangnya dunia perkuliahan sejalan dengan

bertambah banyaknya kampus-kampus yang melahirkan lulusan-lulusan dari

kalangan perempuan. Setiap bidang profesi memberikan mandat kepada

lulusannya untuk mengamalkan apa yang telah didapat selama berkuliah.

Hal tersebut mengarahkan perempuan untuk mengaktualisasikan diri dalam

dunia kerja sesuai dengan bidang keahliannya.5

Firman Allah dalam Al-Quran surah An-Nahl ayat 97 mengungkapkan

betapa luar biasa ganjaran bagi mereka yang mengerjakan amal saleh.

Bekerja termasuk salah satu amal saleh yang bisa dilakukan oleh laki-laki dan

perempuan. Besarnya ganjaran yang didapat menjadi motivasi bagi

 
3Yuliana Intan Lestari (2017). Fear of Succes pada Perempuan Bekerja ditinjau dari Konflik 

Peran Ganda dan Hardiness. Dalam Jurnal Psikologi. Vol. 13. No. 1, hal. 55.
4Hayail Umrah (2018). Perempuan dan Aktualisasi. Dalam Jurnal Studi Gender dan Islam 

Serta Perlindungan Anak. Vol. 7. No. 1, hal. 52.
5Muhammad Rusli Amin (2014). Kisah Inspiratif Khadijah Wanita Mulia Penghuni Surga. 

Jakarta Selatan : AMP Press, hal. 177. 
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perempuan untuk berpartisipasi dalam bekerja. Berikut Firman Allah dalam

Al-Quran surah An-Nahl ayat 97 :

وَلنََجْزِیَنَّھُمْطَیبَِّةًحَیٰوةًفَلَنُحْیِیَنَّھُمُؤْمِنٌوَھوَُأنُْثٰىأوَْذكََرٍمِنْصَالِحًاعَمِلَمَن
یعَْمَلوُْنَ.كَانوُْامَابِاحَْسَنِأجَْرَھُمْ  

“Barang siapa mengerjakan kebajikan, baik laki-laki maupun
perempuan dalam keadaan beriman, maka pasti akan kami berikan
kepadanya kehidupan yang baik, dan akan kami beri balasan dengan
pahala yang lebih baik dari apa yang telah mereka kerjakan.”6

Islam sudah menjelaskan tentang kesetaraan bagi perempuan dan

laki-laki untuk berperan dalam ranah publik. Artinya, Islam memandang

peran perempuan tidak dalam pandangan yang sempit. Justru perempuan

bisa memerankan beberapa posisi sekaligus. Perempuan bisa

mengembangkan karier di luar rumah tanpa meninggalkan kewajiban-

kewajiban domestik.7

Nilai-nilai Islam tidak hanya terbatas dalam ruang belajar saja. Nilai-

nilai Islam dapat ditemui dalam berbagai aspek kehidupan. Bekerja

merupakan salah satu amal saleh yang memuat nilai-nilai Islam. Hal tersebut

tidak hanya dapat dirasakan oleh kaum laki-laki akan tetapi juga bisa

dirasakan oleh kaum perempuan.

 
6Departemen Agama Republik Indonesia (2014). Al-Quran dan Terjemahnya. Bandung : 

Diponegoro, hal. 278.
7Astri Dwi Andriani (2020). Peran Istri Sebagai Wanita Karier dalam Perspektif Islam dan 

Pengaruhnya terhadap Angka Perceraian Indonesia. Dalam Jurnal Pendidikan Agama Islam. Vol. 
18. No. 2, hal. 103.
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Kitab Al-Busyra menceritakan tentang keluhuran budi Khadijah

sebagai perempuan pekerja. Kitab ini adalah buah karya Sayyid Muhammad

bin Alawi Al-Maliki Al-Hasani. Kitab ini banyak dikaji di pondok pesantren

hingga majelis taklim di Indonesia.8 Penulis menjadi terinspirasi untuk

mengambil judul “Perempuan Pekerja dalam Kitab Al-Busyra Fi Manaqib

Sayyidah Khadijah Al-Kubra Karya Sayyid Muhammad Bin Alawi Al-Maliki Al-

Hasani” karena kitab ini tidak hanya menceritakan riwayat hidup Khadijah

akan tetapi menggambarkan perempuan pekerja yang berbudi luhur melalui

figur Khadijah.

B. Rumusan Masalah

1. Bagaimana analisis perempuan pekerja dalam kitab Al-Busyra?

2. Apa saja nilai-nilai Islam dari perempuan pekerja berdasarkan kitab Al-

Busyra?

C. Tujuan Penelitian

1. Menganalisis perempuan pekerja dalam kitab Al-Busyra

2. Menganalisis nilai-nilai Islam dari perempuan pekerja berdasarkan kitab

Al-Busyra

D. Manfaat Penelitian

1. Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat kepada guru PAI agar

tidak salah dalam memberikan pemahaman tentang perempuan pekerja

 
8Sayyid Muhammad bin Alawi Al-Maliki (2022). Al-Busyra Fi Manaqib As-Sayyidah 

Khadijah Al-Kubra. Jawa Timur : Hai ‘ah Ash-Shafwah, hal. 6.
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2. Penelitian ini memiliki arti penting bagi penulis untuk mengintegrasikan

keseluruhan mata kuliah Pendidikan Agama Islam

E. Kajian Pustaka

Setelah menelusuri beberapa literatur, penulis mendapatkan lima

sumber yang relevan. Sumber tersebut terdiri dari dua skripsi, dua jurnal dan

satu tesis yaitu :

Pertama, “Wanita Karier dalam Perspektif Pendidikan Islam” karya

Septiana Latifah mahasiswi Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Ilmu

Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung yang

diterbitkan tahun 2017. Penelitian ini berisi tentang beberapa pandangan

tokoh pendidikan Islam seperti Sayyid Qutb, Buya Hamka dan K.H Ahmad

Dahlan melalui organisasi Muhammadiyah dan organisasi Nahdatul Ulama

tentang perempuan yang berkarier dalam perspektif Islam. Kesimpulannya,

perempuan memiliki hak yang sama dengan laki-laki dalam hal bekerja dan

Islam melarang umatnya bermalas-malasan serta tidak membiarkan

perempuan terkurung dalam rumah tanpa melakukan kegiatan yang

bermanfaat dalam masyarakat. Kerja yang diwajibkan dan dianjurkan Islam

adalah kerja yang saleh (amal saleh), yang baik dan produktif serta

membawa manfaat bukan hanya sembarang bekerja. Namun ada berbagai

syarat-syarat tertentu diperbolehkannya perempuan bekerja. Perempuan

juga memiliki jenis pekerjaan yang harus disesuaikan dengan fitrahnya

sebagai perempuan. Bidang yang sebaiknya diisi oleh seorang perempuan
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muslimah ialah bidang pendidikan dan bidang kesehatan, bahkan dapat

mengembangkan usaha dari berbagai keahlian yang dimilikinya.9

Kedua, “Kompleksitas Wanita Karier dalam Buku Tafsir Al-Quran

Tematik : Kedudukan dan Peran Perempuan” karya Citra Islami Bintara

Nurharjo mahasiswi Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah

dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta yang

diterbitkan pada tahun 2021. Dari hasil penelitian yang dilakukan dapat

disimpulkan bahwa: pertama, perempuan yang sudah menikah harus

meminta izin terlebih dahulu kepada suami jika hendak bekerja. Apabila

kondisi ekonomi keluarga tidak mencukupi sudah seharusnya perempuan

bekerja untuk mencukupi kebutuhan ekonomi keluarga tanpa meninggalkan

kewajiban utama sebagai tugas pokok istri. Kedua, perempuan yang

berkarier berkewajiban menuntut ilmu dan tetap memelihara tuntunan

agama. Ketiga, perempuan yang masih dalam naungan kedua orang tua yang

masih dalam kewajiban menuntut ilmu meminta izin terlebih dahulu kepada

kedua orang tua jika ingin bekerja. Perempuan yang sudah menikah dan

memiliki anak hendaknya tetap melaksanakan kewajiban memberikan ilmu

agama Islam berupa tanggung jawab pendidikan Iman, Akhlak, Intelektual,

 
9Septiana Latifah (2017). Wanita Karier dalam Perspektif Pendidikan Islam. Skripsi. 

Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung, hal. ii.
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Mental, Sosial, memberikan metode pendidikan yang efektif, dan

memberikan kaidah-kaidah dasar pendidikan anak.10

Ketiga, “Wanita Karier dan Implikasinya terhadap Pendidikan Anak

dalam Keluarga (Studi Historis Khadijah Binti Khuwailid)” Tesis karya

Rosmaniar program studi Magister PAI Pascasarjana IAIN Bukittinggi yang

diterbitkan tahun 2017. Hasil dari penelitian ini adalah Khadijah sebagai

perempuan karier berhasil menyeimbangkan diri antara kariernya dan

pendidikan anak-anaknya, berkarir untuk membantu perekonomian dan

menyokong perjuangan dakwah suaminya, menyerahkan bisnisnya kepada

suaminya ketika beban yang dipikulnya semakin berat, mampu membaca

kemampuan suaminya dalam menjalani dan menggantikan pengelolaan

kariernya, serta Khadijah memilih karier sesuai dengan kodratnya sebagai

perempuan. Karier seorang perempuan terhadap pendidikan anak dalam

keluarga dapat berimplikasi positif apabila karier tidak mendistorsi

pendidikan anak dalam keluarga dan dia mampu mengintegrasikan antara

keduanya dan juga dapat berimplikasi negatif apabila kariernya akan

mendistorsi pendidikan anak dalam keluarga.11

 
10Citra Islami Bintara Nurharjo (2021). Kompleksitas Wanita Karier dalam buku Tafsir Al-

Quran Tematik : Kedudukan dan Peran Perempuan. Skripsi (Tidak Diterbitkan). Fakultas Ilmu 
Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, hal. xi.

11Rosmaniar (2017). Wanita Karier dan Implikasinya Terhadap Pendidikan Anak dalam 
Keluarga (Studi Historis Khadijah Binti Khuwailid). Tesis. Program Studi Magister Pendidikan Agama 
islam Pascasarjana Institut Agama Islam Negeri Bukittinggi, hal. i.
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Keempat, “Peran Wanita Karier dalam Pendidikan Anak”. Dalam

Jurnal Pendidikan dan Studi Islam karya Siti, Sofia dan Imam yang diterbitkan

tahun 2021. Hasil dari penelitian ini adalah perempuan karier/ guru SDIT Al-

Bina dapat membantu keluarga dalam bidang ekonomi, menjalankan fitrah

kodratnya dengan baik dan benar, menjalankan fungsinya sebagai ibu rumah

tangga, istri dan guru dengan baik dan dapat mengasuh mendidik anak di

rumah dengan baik, dapat mengamalkan ilmu pengetahuan, dapat meniti

karier sebagai guru tenaga profesional dan dapat menjalankan peran ganda

sebagai ibu, istri dan guru.12

Kelima, “Peran Wanita Karier dalam Pendidikan Islam.” Dalam jurnal

pendidikan Islam karya Igmanur dan Burhanuddin. Hasil penelitian ini adalah

perempuan karier diartikan sebagai perempuan yang menekuni kegiatan

bidang tertentu yang mana hal ini dilakukan dengan tujuan agar dapat

meningkatkan kemampuannya serta memperoleh apa-apa yang memang

mereka ingin dicapai dalam kehidupannya, seperti kedudukan yang tinggi,

ekonomi yang mapan serta prestasi yang memuaskan dalam bidang yang

memang mereka tekuni. Peran perempuan karier dalam pendidikan Islam

yaitu perempuan sebagai ibu, sebagai istri dan sebagai pribadi dan anggota

masyarakat. Perempuan karier harus bisa memosisikan ketika dalam

keluarganya sebagai seorang ibu yaitu mendidik dan menyayangi anaknya,

 
12Siti, Sofia, Imam (2021). Peran Wanita Karier dalam Pendidikan Anak. Dalam Jurnal 

Pendidikan dan Studi Islam. Vol. 2. No. 2, hal. 109.
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mempunyai tanggung jawab khusus untuk memonitor dan mengembangkan

kepribadian anak khususnya dalam pendidikan Islam. Perempuan sebagai

mitra suami harus mampu mewujudkan tiga peran sekaligus yaitu sebagai

istri, sahabat dan kekasih. Perempuan karier bekerja sama dengan suami

dalam peran menyampaikan pendidikan Islam dalam keluarga.13

Secara keseluruhan penelitian-penelitian tersebut sama-sama

membahas tentang perempuan pekerja. Adapun judul penelitian kali ini

membahas tentang perempuan pekerja dalam kitab Al-Busyra Fi Manaqib

As-Sayyidah Khadijah Al-Kubra karya Sayyid Muhammad bin Alawi Al-Maliki

Al-Hasani yang merelevansikan nilai-nilai Islam dari perempuan yang

bekerja.

F. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan di dalam penyusunan skripsi ini terdiri atas

lima bab dengan terdapat beberapa sub-bab pada tiap bab. Kelima bab

tersebut merupakan satu kesatuan yang utuh. Adapun uraian sistematika

penulisan skripsi ini adalah sebagai berikut:

BAB I berisi tentang pendahuluan yang terdiri dari latar belakang,

rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kajian pustaka serta

sistematika pembahasan. Secara umum latar belakang berisi tentang alasan

 
13Igmanur, Burhanuddin (2020). Peran Wanita Karier dalam Pendidikan Islam.Dalam 

Jurnal Islamic Studies. Vol. 8. No. 2, hal. 77.
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mendasar peneliti mengangkat tema perempuan pekerja yang disertakan

dengan fakta-fakta dari beberapa sumber yang mendukung penelitian.

BAB II berisi tentang kajian teori penelitian. Dalam hal ini

menerangkan tentang perempuan pekerja, nilai-nilai Islam dan kitab Al-

Busyra.

BAB III berisi tentang metode penelitian yang terdiri dari empat sub

bab yaitu jenis penelitian, pendekatan penelitian, sumber data, metode dan

instrumen pengumpulan data dan teknik analisis data. Bab ini merupakan

serangkaian cara yang digunakan dalam penelitian.

BAB IV berisi tentang hasil penelitian dan pembahasan yang terdiri

analisis data serta pembahasan. Bagian ini berisi tentang analisis dan

pembahasan perempuan pekerja dalam kitab Al-Busyra dan nilai-nilai Islam

dari perempuan pekerja.

BAB V berisi tentang kesimpulan akhir, saran dan kata penutup.

Kesimpulan yang dimaksud bukan ringkasan akan tetapi jawaban dari

permasalahan dan peneliti menyertakan saran yang operasional

berdasarkan temuan penelitian.14

 
14Dosen Jurusan PAI (2022), Panduan Penulisan Skripsi. Jurusan Pendidikan Agama Islam 

Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, hal. 24.
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Perempuan pekerja yang disebutkan dalam kitab Al-Busyra adalah

perempuan yang bekerja untuk mengaktualisasikan diri. Aktualisasi diri

dalam arti bagaimana perempuan menemukan makna dalam hidupnya.

Bekerja memberikan jalan bagi perempuan untuk berkarya, berkreasi,

mengekspresikan diri, mengemban diri dan orang lain, membagikan ilmu

dan pengalaman, menghasilkan sesuatu, berprestasi, mendapatkan

penghargaan dan pencapaian dengan penuh kepercayaan diri.

2. Nilai-nilai Islam dari perempuan pekerja berdasarkan kitab Al-Busyra dapat

dilihat dari aspek i'tiqadiyah, khuluqiyah, dan amaliyah. Aspek i'tiqadiyah

mencakup keimanan kepada Allah, aspek khuluqiyah mencakup ikhtiar dan

tawakal dan aspek amaliyah mencakup manfaat kepada sesama manusia.

B. Saran

1. Penelitian ini memiliki banyak kekurangan seperti kedangkalan

pengetahuan oleh peneliti terkait perempuan pekerja.

2. Peneliti merekomendasikan kitab Al-Busyra untuk dikaji di berbagai ruang

menuntut ilmu khususnya bagi perempuan. Kitab Al-Busyra mengandung

makna-makna seputar perempuan pekerja melalui kisah Khadijah sosok

perempuan pekerja yang sukses.
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C. Kata Penutup

Syukur alhamdulillah penulis telah diberi rahmat serta hidayah dari

Allah dan berkat dukungan-dukungan dari berbagai pihak sehingga dapat

menyelesaikan skripsi yang berjudul “Perempuan Pekerja dalam Kitab Al-

Busyra Fi Manaqib Sayyidah Khadijah Al-Kubra karya Sayyid Muhammad

bin Alawi Al-Maliki Al-Hasani”.

Penulis menyadari bahwa penelitian ini jauh dari kata sempurna,

oleh karenanya kritik dan saran yang membangun dari pembaca sangat

penulis harapkan. Semoga kekurangan penulis dalam membubuhkan kata

dalam tulisan ini masih dapat memberi sedikit manfaat bagi pembaca.

Aamiin.
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